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independen diukur menggunakan Effetive Tax Rate, profitabilitas memakai
Return on Asset, intensitas aset tetap memakai perbandingan total aset tetap
dengan total aset, leverage memakai Debt to Asset Ratio, komisaris
independen memakai perbandingan total komisaris independen dengan total
komisaris dan kepemilikan institusional memakai perbandingan total
kepemilikan saham institusional dengan total saham beredar. Sampel
penelitian perusahaan manufaktur consumer non-cyclical yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.Terdapat 64 perusahaan dengan
192 data laporan keuangan dengan metode purposive sampling. Data
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan perangkat lunak
statistik. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas, intensitas aset tetap,
leverage, komisaris independen dan kepemilikan institusional secara
simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Secara parsial leverage
berpengaruh negatif signifikan dan komisaris independen berpengaruh
positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan profitabilitas,
intensitas aset tetap dan kepemilikan institusional terhadap agresivitas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Implikasi penelitian bagi
perusahaan meskipun agresivitas pajak legal dilakukan namun akan
berisiko bagi perusahaan, bagi investor untuk bijak menilai laporan
keuangan yang sesuai aturan pencatatan dan regulasi perpajakan, serta
bagi institusi pajak untuk memahami sistem pencatatan akuntansi berbagai
sektor dan membuat serta menerapkan regulasi yang tepat agar terhindar
dari agresivitas pajak.
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PENDAHULUAN

Penerimaan negara dari sektor pajak memiliki kontribusi besar dalam pembangunan jika
dibandingkan dengan sumber pendapatan lainnya, sehingga pemerintah berusaha
memaksimalkan penerimaan pajak (Christina & Wahyudi, 2022). Berdasarkan laporan yang
tercatat di Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa kontribusi penerimaan pajak sektor
industri manufaktur tahun 2022 sebesar 28,7% sedangkan pada tahun 2023 menurun menjadi
26,9%, padahal sektor lainnya mencatatkan kenaikan, namun industri manufaktur masih
menjadi kontributor utama penerimaan pajak di Indonesia (Kementerian Keuangan Republik
Indonesia, 2022). Besarnya kontribusi terhadap penerimaan pajak, industri manufaktur
diharapkan mampu membuat penerimaan pajak negara meningkat disertai dengan
meningkatnya tingkat kepatuhan perusahaan terhadap regulasi perpajakan di Indonesia.
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Indikator perusahaan bertindak agresif terhadap pajak dapat terlihat dari profitabilitas,
intensitas aset tetap, leverage, komisaris independen, dan kepemilikan institusional. Teori
kepatuhan menyatakan tindakan agresivitas pajak karena adanya celah hukum perpajakan dan
minimnya tingkat kesadaran dan kepatuhan perusahaan akan tanggungjawabnya dalam
membayar pajak (Azahra, 2023).

Menurut Sumiati & Ainniyya, (2021), perusahaan cenderung melakukan agresivitas
pajak ketika profitabilitas besar karena pajak yang dibayar pun akan besar. Shinta & Sihono
(2023) dan Fitriani & Indrati (2023) menemukan profitabilitas dengan agresivitas pajak
memiliki pengaruh positif. Tidak sejalan dengan studi Khan & Nuryanah (2023) dan Christina
& Wahyudi (2022) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak karena keuntungan perusahaan dimanfaatkan untuk memperbesar skala bisnis. Ahdiyah
& Triyanto (2021) menyebutkan bahwa adanya keterkaitan antara tingkat intensitas aset tetap
dengan pajak yang dibayarkan perusahaan. Sulistyoningsih (2023) dan Ananda & Muliyani
(2023) menemukan bahwa intensitas aset tetap memengaruhi secara positif terhadap tindakan
agresivitas pajak. Berbeda dengan Wulansari ef al., (2020) dan Amalia (2021) menemukan
intensitas aset tetap secara negatif memengaruhi agresivitas pajak karena aset tetap berguna
untuk kegiatan operasional dan membuat keuntungan meningkat, maka perusahaan cenderung
membayar pajaknya. Nilai /everage yang tinggi akan memengaruhi pembayaran pajak
perusahaan, karena adanya biaya bunga yang besar (Amalia, 2021). Sejalan dengan Khan &
Nuryanah (2023) dan Lanis & Richardson (2015) dimana leverage dengan agresivitas pajak
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, tidak sejalan dengan Wulansari et al., (2020)
yang menyatakan bahwa leverage memengaruhi agresivitas pajak secara negatif karena
perusahaan mematfaatkan /everage untuk meningkatkan keuntungan, sehingga tindakan agresif
pajak entitas menurun. Semakin tinggi tingkat pengawasan yang dilakukan komisaris
independen terhadap manajemen suatu entitas mampu meminimalkan tindakan agresif pajak
suatu perusahaan (Putri & Andriyani, 2020). Penelitian Wulansari et al., (2020) dan Putri &
Andriyani (2020) menyebutkan komisaris independen memengaruhi agresivitas pajak secara
negatif. Penelitian Khan & Nuryanah (2023) mendapati bahwa komisaris independen secara
positif dan signifikan memengaruhi agresivitas pajak karena rendahnya kualitas komisaris
independen sebagai pengawas dan kurangnya pengetahuan terhadap kegiatan usaha perusahaan
membuat perusahaan bisa tetap agresif terhadap pajak (Armstrong et al., 2015). Tingginya
kepemilikan saham yang dimiliki pihak institusional maka perusahaan cenderung bertindak
agresif terhadap pajak dengan memaksimalkan keuntungan agar pengembalian atas
investasinya besar (Khan & Nuryanah, 2023). Fitriana & Rachmawati (2021) dan (Khan &
Nuryanah, 2023) menyatakan kepemilikan institusional secara positif memengaruhi agresivitas
pajak suatu perusahaan. Penelitian Yuliani & Prastiwi (2021) dan Ningsih & Purwasih (2021)
menyebutkan bahwa kepemilikan institusional secara negatif memengaruhi agresivitas pajak
karena pihak institusional akan menghindari risiko jangka panjang yang timbul akibat dari
tindakan agresivitas pajak.

Penelitian ini mengacu pada studi Khan & Nuryanah (2023), penelitian tersebut
menunjukkan hasil /everage, komisaris independen, dan kepemilikan institusional memberi
pengaruh positif terhadap agresivitas pajak, sedangkan profitabilitas memberi pengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak, serta amnesti pajak tidak memberi pengaruh terhadap agresivitas
pajak. Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya yakni peneliti memperbarui tahun
penelitian menjadi tahun 2021-2023 dengan objek penelitian perusahaan manufaktur consumer
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non-cyclical, serta mengubah variabel amnesti pajak menjadi intensitas aset tetap. Dikarenakan
aset tetap berguna meningkatkan produksi persediaan perusahaan manufaktur sebagai industri
pengolah bahan baku, perusahaan akan memaksimalkan aset tetap tersebut untuk
meningkatkan persediaan dan memaksimalkan laba.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara empiris efek profitabilitas, intensitas
aset tetap, /everage, komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap agresivitas
pajak pada entitas manufaktur consumer non-cyclical yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2021-2023 yang diharapkan menjadi pertimbangan perusahaan agar bisa
menghasilkan laporan keuangan yang benar dan patuh terhadap regulasi perpajakan, serta
menjadi bahan evaluasi bagi instansi pajak dalam menerapkan kebijakan perpajakan khususnya
agar wajib pajak patuh dalam membayar kewajiban perpajakannya. Penelitian ini juga dapat
menjadi pengetahuan tambahan dan bahan pengembangan bagi dunia pendidikan terhadap
variabel-variabel yang berpengaruh dengan agresivitas pajak.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kepatuhan

Teori ini pertama kali digagaskan oleh Milgram (1963), teori kepatuhan menyatakan
bahwa perilaku taat yang dilakukan oleh seseorang atas peraturan atau perintah yang ada
(Milgram, 1963). Menurut Octaviani & Kiswara (2024), terdapat 2 (dua) sudut pandang dalam
teori kepatuhan, pertama sudut pandang instrumental menjelaskan tindakan seseorang
dilakukan atas dasar kepentingan pribadi masing-masing individu dan gambaran dampak dari
tindakan tertentu, yang kedua sudut pandang normatif melihat bahwa tindakan yang dilakukan
atas dasar moralitas yang bersebrangan dengan kepentingan pribadi. Berdasarkan teori ini,
sudut pandang instrumental menggambarkan bahwa perusahaan yang melakukan tindakan
agresif terhadap pajak bisa terjadi karena terdapat celah hukum dalam peraturan pajak sehingga
dimanfaatkan perusahaan, sementara sudut pandang normatif melihat tindakan agresif terhadap
pajak dilakukan perusahaan karena minimnya tingkat kesadaran dan kepatuhan perusahaan
dalam memenuhi tanggungjawab moral (Azahra, 2023).
Teori Keagenan

Dalam teori keagenan terdapat ikatan perjanjian yang terjadi diantara prinsipal sebagai
pihak pemilik atau yang berkuasa dengan agen sebagai pihak yang diberi kepercayaan
mengelola dan bertindak mewakili prisipal, dimana terdapat masalah benturan kepentingan
prinsipal dengan agen yang disebut masalah keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Namun
prinsipal dan agen akan bertindak untuk mencapai tingkat kepuasan pribadi, sehingga agen bisa
mengambil sikap berlawanan dengan prinsipal untuk mencapai kepentingan masing-masing
(Rochmah & Oktaviani, 2021). Adanya benturan kepentingan yang terjadi antara manajer
sebagai agen dengan pihak diluar perusahaan seperti komisaris independen dan pihak
institusional sebagai prinsipal. Masalah keagenan bisa muncul karena perbedaan informasi
laporan keuangan yang diterima pihak eksternal perusahaan sebagai prinsipal akibat dari
tindakan agresivitas pajak yang dilakukan manajer untuk kepentingannya sendiri sebagai agen,
sedangkan pihak eksternal sebagai prinsipal akan menghindari perilaku yang dapat berakibat
fatal bagi kinerja dan nilai perusahaan, seperti tindakan agresivitas pajak (Suhartonoputri &
Mahmudi, 2022).
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Agresivitas Pajak

Perencanaan pajak dengan memanfaatkan celah hukum dan melanggar kebijakan pajak
guna menggelapkan laba dan melakukan manipulasi atas transaksi perusahaan bertujuan agar
pajak yang dibayar kecil bahkan tidak membayar pajak sama sekali merupakan strategi
agresivitas pajak (Khan & Nuryanah, 2023). Kegiatan perencanaan pajak yang baik dan terarah
dengan cara legal guna memperkecil keuntungan perusahaan adalah definisi dari agresivitas
pajak. Tindakan tersebut bisa berisiko bagi perusahaan, risiko bisa berupa sanksi sosial maupun
sanksi perpajakan, namun hukuman yang rendah bagi perusahaan yang melanggar kebijakan
pajak akan memungkinkan perusahaan tidak jera dan cenderung melakukan pelanggaran
kembali (Khan & Nuryanah, 2023). Hubungan agresivitas pajak dengan teori kepatuhan adalah
perusahaan bertindak agresif terhadap pajak dikarenakan minimnya tingkat kepatuhan terhadap
pajak dengan memanfaatkan celah hukum perpajakan yang berlaku. Perusahaan akan patuh
terhadap pajak jika peraturan perpajakan pemerintah jelas dan tegas, termasuk dalam hal
pemberian hukuman yang konsisten sebagai tindakan preventif ketidakpatuhan wajib pajak.
Dalam studi ini agresivitas pajak diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR) dengan
membanding jumlah biaya pajak penghasilan terhadap jumlah laba sebelum pajak (Fitriani &
Indrati, 2023).
Profitabilitas

Profitabilitas adalah skala kapabilitas perusahaan untuk mendapatkan laba yang
bersumber dari operasional perusahaan (Selina & Gantino, 2024). Keuntungan perusahaan
yang meningkat menggambarkan bahwa skala profitabilitas pun meningkat, hal tersebut
mengakibatkan biaya pajak penghasilan perusahaan juga akan tinggi, sehingga besar
kemungkinan perusahaan bertindak agresivitas pajak (Fitriani & Indrati, 2023). Perusahaan
yang memiliki skala laba besar menggambarkan kinerja perusahaan berjalan baik dengan
memakai sumber daya entitas untuk memperoleh laba (Khan & Nuryanah, 2023). Profitabilitas
diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dengan membanding laba setelah pajak dengan
total aset entitas (Khan & Nuryanah, 2023).
Intensitas Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki entitas berguna sebagai penunjang
operasional perusahaan. Singkatnya Perusahaan yang berinvestasi pada aset tetapnya memiliki
hubungan dengan agresivitas pajak. Intensitas aset tetap menunjukkan seberapa besar suatu
entitas mengelola aset dengan berinvestasi pada aset tetap entitas (Wulansari et al., 2020).
Pajak perusahaan yang memiliki aset tetap akan berkurang sebagai akibat dari adanya beban
penyusutan (Amalia, 2021). Menurut Ananda & Muliyani (2023) adanya beban penyusutan
merupakan alasan perusahaan memilih menginvestasikan aset tetapnya, dikarenakan beban
penyusutan tersebut saling berkaitan dengan aset tetap yang dapat berpengaruh kepada pajak
yang dibayar perusahaan. Karena itu entitias dengan aset tetap yang banyak berupaya
memaksimalkan operasional sehingga perputaran persediaan meningkat, maka laba perusahaan
tinggi sehingga cenderung agresif terhadap pajak. Intensitas aset tetap diproksikan dengan
membanding totoal aset tetap dengan total aset entitas (Sulistyoningsih, 2023).
Leverage

Leverage adalah kemampuan perusahaan yang dapat menggambarkan kapabilitas
perusahaan dalam memanfaatkan utangnya untuk membiayai aset perusahaan (Selina &
Gantino, 2024). Nilai /everage sangat bermanfaat bagi perusahaan, karena nilai leverage dapat
menujukkan kapabilitas suatu entitas dalam mengelola utangnya baik jangka panjang maupun
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pendek (Pratiwi & Oktaviani, 2021). Menurut Amalia (2021), /everage sangat berkaitan
dengan biaya bunga, biaya bunga tersebut dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai indikator
pengurang laba perusahaan, akibatnya berkuranglah pajak yang dikenakan perusahaan. Ketika
perusahaan memiliki utang maka perusahaan wajib membayar pokok utang beserta biaya
bunganya. Perusahaan yang memiliki utang tinggi akan meningkatkan kegiatan operasionalnya
untuk memperoleh keuntungan besar, maka perusahaan akan bertindak agresif terhadap pajak
agar laba maksimal dan atas laba tersebut akan dimanfaatkan untuk pembayaran utang (Shinta
& Sihono, 2023). Nilai leverage dalam penelitian diproksikan memakai Debt to Asset Ratio
(DAR) dengan perbandingan antara jumlah utang dengan jumlah aset entitas (Khan &
Nuryanah, 2023).
Komisaris Independen

Komisaris yang berasal dari eksternal entitas yang tidak mempuyai keterikatan dengan
pihak dalam yang ada diperusahaan secara langsung maupun tidak langsung adalah komisaris
independen, mereka ditunjuk sebagai pengawas pihak internal perusahaan dan juga sebagai
pihak penengah dalam setiap perencanaan perusahaan agar patuh terhadap peraturan, termasuk
peraturan yang berkaitan dengan perpajakan (Khan & Nuryanah, 2023). Regulasi No.
33/POJK.04/2014 oleh Otoritas Jasa Keuangan, banyaknya komisaris independen minimal
30% (tiga puluh persen) dari total komisaris (Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia,
2014). Menurut Hidayat et al., (2023), perusahaan akan berprinsip kehati-hatian dalam menilai
dan membuat keputusan kebijakan jika perusahaan memiliki manajemen yang baik, sehingga
tingkat kepatuhan dalam setiap kegiatan perusahaan tinggi. Maka banyaknya anggota
komisaris independen, perusahaan akan berjalan sesuai regulasi dan kebijakan yang ada
sehingga peluang bertindak agresif terhadap pajak kecil. Variabel komisaris independen
diproksi dengan membanding total komisaris independen dengan total komisaris (Yuliani &
Prastiwi, 2021).
Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan skala saham akhir tahun milik lembaga dan juga
blockholder yang merupakan seseorang yang bukan termasuk dalam kelompok manajerial dan
memiliki saham lebih dari 5%, kepemilikan institusional dianggap sebagai pihak yang tepat
karena ahli menganalisis informasi dan memiliki kreadibilitas yang dapat mengawasi performa
perusahaan dengan seksama (Asalam & Astuti, 2023). Menurut Suhartonoputri & Mahmudi
(2022), kepemilikan institusional berperan penting dalam mengatasi benturan kepentingan
keagenan yang muncul diantara manajer dengan pemegang saham, tingginya saham yang
dimiliki instansi maka tinggi pula pengaruh dan pengawasan mereka terhadap manajemen
perusahaan, hal tersebut dapat menekan manajer bertindak mematuhi para pemegang saham
untuk memaksimalkan laba dan membayar pajak kecil agar pengembalian atas investasinya
lebih besar. Variabel kepemilikan institusional diproksi dengan membanding total kepemilikan
saham institusi dengan total saham (Yuliani & Prastiwi, 2021).

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL
Pengaruh Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap, Leverage, Komisaris Independen dan
Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas Pajak

Umumnya entitas menginginkan keuntungan yang besar dari aktivitas opersional
perusahaan, sedangkan sebagai wajib pajak perusahaan menginginkan pembayaran pajak yang
kecil dengan melakukan perencanaan pajak yang ekstrim sehingga memicu tindakan
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agresivitas pajak (Amalia, 2021). Perusahaan beranggapan bahwa tindakan agresivitas pajak
salah satu cara berhemat dalam pembayaran pajak, yang dapat membuat laba entitas di masa
depan besar serta laba pemegang saham meningkat (Khan & Nuryanah, 2023).

Pertimbangan bahwa Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap, Leverage, Komisaris
Independen dan Kepemilikan Institusional memiliki keterkaitan dengan Agresivitas Pajak.
Khan & Nuryanah (2023) menemukan bahwa, Leverage, Komisaris Independen dan
Kepemilikan Institusional memberi pengaruh positif tindakan pajak yang agresif. Hidayat et
al., (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif intensitas aset tetap dengan agresivitas
pajak. Serta Shinta & Sihono (2023) menyatakan bahwa profitabilitas memberi pengaruh
positif terhadap agresivitas pajak. Berdasar pembahasan tersebut, maka dirumus hipotesis
berikut:

Hi: Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap, Leverage, Komisaris Independen dan Kepemilikan
Institusional berpengaruh secara silmultan terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak

Salah satu indikator yang dapat berpengaruh terhadap strategi perpajakan perusahaan,
profitabilitas. Tingginya profitabilitas perusahaan menggambarkan besarnya kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan (Sumiati & Ainniyya, 2021). Menurut
(Abdulkadir et al., 2020), profitabilitas yang tinggi akan memengaruhi pajak yang dibayar oleh
entitas menjadi besar, berlaku sebaliknya. Keuntungan perusahaan yang meningkat
menggambarkan bahwa skala profitabilitas pun meningkat, hal tersebut mengakibatkan biaya
pajak penghasilan entitas juga akan tinggi, menyebabkan besar kemungkinan perusahaan
bertindak agresivitas pajak (Fitriani & Indrati, 2023). Berdasarkan teori kepatuhan, perusahaan
akan cenderung agresif terhadap pajak jika memiliki profitabilitas yang tinggi dengan
memanfaatkan celah hukum perpajakan.

Merujuk pada penelitian Shinta & Sihono (2023) dan Fitriani & Indrati (2023) dari
pernyataan empiris yang ada, tingginya profitabilitas maka akan meningkatkan kemungkinan
entitas berlaku agresivitas pajak. Berdasar pembahasan tersebut, maka dirumus hipotesis
berikut:

Ha: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Agresivitas Pajak

Ahdiyah & Triyanto (2021) berpendapat bahwa tingkat intensitas aset tetap memiliki
keterkaitan dengan pajak yang ditanggung entitas. entitas yang memiliki aset tetap semakin
banyak akan menyebabkan biaya penyusutan yang besar, dimana biaya penyusutan tersebut
digunakan perusahaan sehingga membuat laba perusahaan kecil (Hidayat ez al., 2023). Berbeda
dengan entitas dengan aset tetap kecil cenderung akan membayar pajak penghasilan lebih
besar, sedangkan entitas yang memiliki nilai aset tetap lebih tinggi akan memengaruhi pajak
penghasilan yang dikenakan entitas lebih sedikit, hal tersebut dikarenakan beban penyusutan
yang berkaitan dengan aset tetap perusahaan tinggi dan bisa dimanfaatkan oleh perusahaan
sebagai indikator untuk mengurangi pajak yang dikenakan perusahaan dan membuat
perusahaan menjadi agresif terhadap perpajakan (Ananda & Muliyani, 2023). Berdasarkan
teori kepatuhan, semakin banyak aset tetap entitas maka produktifitas meningkat akibatnya
laba perusahaan besar, perusahaan cenderung agresif terhadap pajak.

Dari penelitian Ahdiyah & Triyanto (2021) dan (Hidayat et al., 2023) intensitas aset tetap
dapat memengaruhi secara positif kepada tingkat agresivitas pajak. Berdasar pembahasan
tersebut, maka dirumus hipotesis berikut:

-220 -



Putri, S., & Sihono, A. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(9.D), 215-232

Hs: Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Leverage menggambarkan perbandingan seberapa banyak utang yang digunakan
bertujuan untuk membiayai aset perusahaan serta memaksimalkan keuntungan (Khan &
Nuryanah, 2023). Nilai /leverage bermanfaat bagi perusahaan karena memperlihatkan seberapa
besar tingkat ketergantungan perusahaan pada investasi yang didapat dari pinjaman yang
diberikan para investor (Sumiati & Ainniyya, 2021). Menurut (Rochmah & Oktaviani, 2021)
leverage berkaitan dengan beban bunga, dimana /everage yang tinggi menyebabkan beban
bunga yang dibayar perusahaan juga akan tinggi sehingga digunakan perusahaan untuk
mengurangi laba bersih perusahaan, hal tersebut bisa memicu tindakan agresif pajak yang
dilakukan perusahaan. Timbul praduga bahwa perusahaan dengan utang besar disertai beban
bunga yang besar akan diutamakan pembayarannya daripada pajak. Berdasarkan teori
kepatuhan, perusahaan dengan rasio /everage tinggi cenderung bertindak agresif terhadap
pajak karena perusahaan akan mengutamakan membayar utang daripada membayar pajak.

Berdasarkan hasil penelitian Sulistyoningsih (2023), Shinta & Sihono (2023), dan
Pratiwi & Oktaviani (2021) mengatakan bahwa leverage memengaruhi agresivitas pajak secara
positif. Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dirumus hipotesis berikut:

Ha: Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak

Menurut Khan & Nuryanah (2023), komisaris independen ditunjuk oleh perusahaan
untuk bertugas sebagai pengawas operasional manajemen di dalam perusahaan, dikarenakan
mereka pihak ekstenal yang tidak memiliki hubungan dalam bentuk apapun dengan pihak yang
berada di dalam perusahaan. Manajer suatu perusahaan yang memiliki sikap mementingkan
diri sendiri dan berani menerima risiko agar mendapat keuntungan sendiri agar diberi bonus
oleh pemilik perusahaan dengan memaksimalkan keuntungan netfo sehingga pajak yang
dibayar akan berkurang (Hidayat et al., 2023). Tingginya tingkat pengawasan komisaris
independen suatu perusahaan mampu membuat manajemen bertindak patuh pada kebijakan
sehingga mampu mencegah perilaku agresif terhadap pajak (Putri & Andriyani, 2020).
Berdasarkan teori keagenan, semakin banyak komisaris independen sebagai prinsipal membuat
tingkat pengawasan semakin ketat dan mencegah perusahaan sebagai agen melakukan tindakan
agresifitas pajak.

Berdasarkan pembahasan tersebut, sejalan penelitian oleh Putri & Andriyani (2020) dan
Woulansari et al., (2020) adanya pengaruh negatif komisaris independen dengan agresivitas
pajak. Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dirumus hipotesis berikut:

Hs: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas Pajak

Menurut Putri & Andriyani (2020), proporsi kepemilikan institusional dan kualitas
pengawasan pada suatu perusahaan mempunyai hubungan yang saling berkaitan, dimana
kualitas pengawasan institusional akan meningkat sejalan dengan besarnya proporsi
kepemilikan institusional. Institusional memerintah perusahaan melakukan aktivitas
manajemen dengan baik untuk membuat keuntungan berada pada tingkat yang maksimal agar
institusional mendapat kompensasi atas investasi yang diberikan pada perusahaan
(Suhartonoputri & Mahmudi, 2022). Semakin tinggi tingkat pengawasan pihak institusional
maka perusahaan akan kecenderungan bersikap agresif terhadap pajak. Berdasarkan teori
keagenan, prinsipal memerintah agen untuk membantu kinerja perusahaan menjadi lebih baik,
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dalam hal ini kepemilikan institusional bertindak sebagai prinsipal meminta perusahaan
sebagai agen meningkatkan keuntungan perusahaan dengan menjanjikan imbalan agar
investasi atas saham pun mendapat keuntungan (Khan & Nuryanah, 2023).

Studi dari Khan & Nuryanah (2023) dan Putri & Andriyani (2020) menyatakan
kepemilikan instutusional memberi pengaruh yang positif terhadap agresivitas pajak. Berdasar
pembahasan tersebut, maka dirumus hipotesis berikut:

H6: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap terhadap agresivitas pajak.

MODEL PENELITIAN

Penelitian ini menggambarkan hubungan profitabilitas, intensitas aset tetap, leverage,
komisaris independen dan kepemilikan insitusional terhadap agresivitas pajak, didapat model
penelitian berikut:

------------------------------------------------

Profitabilitas i
(X1)
Intensitas Aset Tetap
Leverage H4 () » Agresivitas Pajak
) i v (Y)
y
- | 5
Kotmsa.n;);r;dependcn H6 (+) .
Kepemilikan Institusional
(Xs)
------------------------------------------------ H1
Gambar 1 Model Penelitian
METODE PENELITIAN

Desain kausalitas digunakan penelitian ini dengan memanfaatkan data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan dalam periode 2021-2023 untuk memenuhi kebutuhan
informasi masing-masing variabel. Variabel dependen berupa agresivitas pajak menggunakan
pengukuran Effective Tax Rate (ETR) atau tarif pajak efektif dengan membandingkan jumlah
biaya pajak penghasilan terhadap jumlah laba sebelum pajak (Khan & Nuryanah, 2023).
Variabel independen terdiri dari 5 variabel, pertama, profitabilitas yang menggunakan
pengukuran dengan membanding laba setelah pajak dengan total aset entitas (Khan &
Nuryanah, 2023). Kedua, intensitas aset tetap yang menggunakan pengukuran dengan
membanding total aset tetap terhadap total aset perusahaan (Sulistyoningsih, 2023). Ketiga,
leverage diproksi dengan Debt to Asset Ratio (DAR) dengan membanding jumlah utang
terhadap jumlah aset perusahaan (Khan & Nuryanah, 2023). Keempat, komisaris independen
yang menggunakan pengukuran dengan membandingkan total komisaris independen terhadap
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total komisaris (Khan & Nuryanah, 2023). Terakhir, kepemilikan institusional yang
menggunakan pengukuran dengan membanding total kepemilikan saham institusi terhadap
total saham beredar (Khan & Nuryanah, 2023).

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur consumer non-cyclical
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan laporan keuangan selama
periode penelitian tahun 2021-2023. Teknik pusposive sampling digunakan untuk memperoleh
sampel dengan kriteria perusahaan consumer non-cyclical yang menerbitkan laporan keuangan
periode penelitian tahun 2021-2023 dan mencatatkan laba sebelum dan sesudah pajak berturut-
turut selama periode tahun 2021-2023, serta entitas yang memiliki data lengkap terkait variabel
penelitian. Diperoleh sampel sebanyak 64 perusahaan selama 3 tahun periode pengamatan,
sehingga sampel keseluruhan sebanyak 192 data.

Statistik deskriptif digunakan penelitian ini sekaligus uji asumsi klasik diantaranya uji
normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif memakai perangkat lunak statistik, untuk analisa kuantitatif memakai uji
regresi linier berganda. Berikut model penelitian regresi linier berganda:

TA =a+ B1ROA + p2FAI + 3 DAR-B4 IC + 510 + ¢

Keterangan:

TA = Agresivitas Pajak (Tax Aggressiveness)

ROA = Profitabilitas (Return on Assets)

FAI = Intensitas Aset Tetap (Fixed Assets Intensity)

DAR = Leverage (Debt to Assets Ratio)

IC = Komisaris Independen (Independent Commissioner)
10 = Kepemilikan Institusional ({/nstitutional Ownership)
o = Konstanta

B1,P2,B3,P4,P5 = Koefisien regresi

€ = Error.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan metode purposive sampling, selama periode penelitian 3 tahun
terdapat 64 perusahaan dengan total sampel yang diperoleh sebanyak 192 data. Kemudian
dilakukan uji outlier data atau N yang valid, selama periode 3 tahun peneliti memperoleh 36
perusahaan dengan total sampel 108 data. Berikut hasil statistik deskriptif yang diperoleh dari
sampel penelitian:

Tabel 1 Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean Desgiit.ion
ROA 192 | 0,0007 0,3428 0,0835 0,0668
FAI 192 | 0,0053 1,1998 0,3575 0,1902
DAR 192 | 0,0242 2,3119 0,4259 0,2951
IC 192 | 0,2500 0,8333 0,4298 0,1184
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10 192 00065 | 10,0000 | 0.7283 |  0.7061
ETR 192 00104 | 08069 | 02428 |  0.1055
Valid N (listwise) | 102

(Sumber: data yang telah diolah, 2024)

Tabel tersebut menunjukkan hasil statistik deskriptif pada 192 data sampel perusahaan
manufaktur sektor non-cyclical selama periode penelitian tahun 2021-2023. Hasil data sampel
memperlihatkan ETR minimum dimiliki oleh PT Jhonlin Agro Raya Tbk. dengan nilai 0.0104
pada tahun 2021, nilai maksimum dimiliki oleh PT Sekar Bumi Tbk. dengan nilai 0,8069 pada
tahun 2023, dan nilai mean 0,2428 dengan standar deviasi 0,1055. Nilai mean ETR 24,28%
lebih besar dari rata-rata 22% yang ditetapkan pemerintah berarti perusahaan manufaktur
sektor non-cyclical dalam sampel tidak melakukan agresivitas pajak.

Variabel ROA menunjukkan nilai minimum dimiliki oleh PT Nanotech Indonesia Global
Tbk. dengan nilai 0,0007 pada tahun 2023, nilai maksimum dimiliki oleh PT. Central Proteina
Prima Tbk. dengan nilai 0,3428 pada tahun 2021, dan nilai mean 0,0835 dengan standar deviasi
0,0668. Nilai mean 8,35% menandakan bahwa perusahaan manufaktur sektor non-cyclical
dalam sampel rata-rata menghasilkan keuntungan bersih 8,35% dari total aset, artinya rasio
ROA perusahaan sangat baik karena lebih besar dari standar ROA menurut OJK yaitu sebesar
2%.

Variabel Intensitas Aset Tetap (FAI) menunjukkan nilai minimum dimiliki oleh PT
Agung Menjangan Mas Tbk. dengan nilai 0,0053 pada tahun 2023, nilai maksimum dimiliki
oleh PT. Indo Oil Perkasa Tbk. dengan nilai 1,1998 pada tahun 2021, dan nilai mean 0,3575
dan standar deviasi 0,1902. Nilai mean 35,75% menandakan proporsi aset tetap terhadap total
aset sebesar 35,75% dari total aset artinya rata-rata perusahaan manufaktur sektor non-cyclical
dalam sampel memiliki aset tetap yang besar karena aset tetap seperti mesin memiliki peran
yang signifikan bagi perusahaan manufaktur dalam memperoleh laba.

Variabel Debt to Asset (DAR) menunjukkan nilai minimum dimiliki oleh PT Agung
Menjangan Mas Tbk. dengan nilai 0,0242 pada tahun 2021, nilai maksimum dimiliki oleh PT.
Bakrie Sumatera Plantations Tbk. dengan nilai 2,3119 pada tahun 2022 , dan nilai mean 0,4259
dengan standar deviasi 0,2951. Nilai mean 42,59% menandakan bahwa perusahaan manufaktur
sektor non-cyclical dalam sampel rata-rata mempunyai 42,59% aset yang dibiayai dari utang,
artinya jika terjadi gagal bayar perusahaan masih dapat membayar utang menggunakan aset
yang dimiliki perusahaan.

Variabel Komisaris Independen (IC) menunjukkan nilai minimum dimiliki oleh PT.
Sawit Sumbermas Sarana Tbk. dengan nilai 0,2500 pada tahun 2021, nilai maksimum dimiliki
oleh PT. Unilever Indonesia Tbk. dengan nilai 0,8333 pada tahun 2021, dan nilai mean 0,4298
dengan standar deviasi 0,1184. Nilai mean 42,98% menandakan bahwa jumlah komisaris
independen telah lebih dari persentase yang ditetapkan OJK sebesar 30% artinya rata-rata
perusahaan manufaktur sektor non-cyclical dalam sampel telah memenuhi aturan.

Variabel Kepemilikan Institusional (IO) menunjukkan nilai minimum dimiliki oleh PT
Dewi Shri Farmindo Tbk. dengan nilai 0,0065 pada tahun 2022, nilai maksimum dimiliki oleh
PT Indo Boga Sukses Tbk. dengan nilai 10,0000 pada tahun 2021, dan nilai mean 0,7283
dengan standar deviasi 0,7061. Nilai mean 72,83% menunjukkan bahwa struktur pemegang
saham perusahaan manufaktur consumer non-cyclical mayoritas dimiliki oleh institusi.
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Uji Asumsi Klasik

Pada Nilai signifikansi dalam uji normalitas sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 yang
menunjukkan bahwa data telah terdistribusi normal, sehingga uji asumsi klasik dapat
dilanjutkan. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai toleran lebih besar dari 0.10, disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel dalam penelitian ini. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen memiliki p-value lebih besar dari 0,05, tidak terdapat
hambatan heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Tabel Durbin Watson, untuk n = 108 dan k
= 5, taraf signifikan 5% batas bawah didefinisikan sebagai du 1,7841 dan batas atas signifikan
didefinisikan sebagai 2,2159 berdasarkan temuan uji autokorelasi (4-du), tidak terdapat
hubungan antara nilai Durbin Watson sebesar 1,879 dengan luas du<dw<4-du, maka penelitian
ini dapat dilanjutkan. Berdasarkan temuan analisis regresi linier berganda, berikut persamaan
regresinya:

TA =0,258 — 0,088.ROA - 0,012.FAI + 0,030.DAR - 0,108.1C + 0,002.10 + ¢

Berlandaskan pada persamaan regresi tersebut diketahui bahwa penelitian ini memiliki
nilai konstanta (a) senilai 0,258 maknanya profitabilitas, intensitas aset tetap, leverage,
komisaris independen dan kepemilikan institusional diberikan asumsi jika konstan ataupun
angkanya (0 mengakibatkan agresivitas pajak meningkat senilai 0,258. Angka koefisien regresi
ROA senilai -0,088 maka jika terjadi kenaikan satu-satuan ROA, agresivitas pajak mengalami
penurunan senilai 0,088. Angka koefisien regresi FAI senilai -0,012 maka jika terjadi kenaikan
satu-satuan FAI, agresivitas pajak mengalami penurunan senilai 0,012. Angka koefisien regresi
Debt to Assets Ratio senilai 0,030 maka jika terjadi kenaikan satu-satuan DAR, agresivitas
pajak mengalami peningkatan senilai 0,030. Angka koefisien regresi IC senilai -0,108 maka
jika terjadi kenaikan satu-satuan IC, agresivitas pajak mengalami penurunan senilai 0,108.
Angka koefisien regresi 10 senilai 0,002 maka jika terjadi kenaikan satu-satuan IO, agresivitas
pajak mengalami peningkatan senilai 0,002.

Analisis selanjutnya dilakukan Uji F untuk menguji dampak variabel independen
terhadap variabel dependen (H1) secara simultan, hasil penelitian taraf signifikansi 0,002.
Dapat disimpulkan bahwa variabel ROA, FAI, DAR, IC dan IO secara simultan berdampak
signifikan terhadap agresivitas pajak.

Tabel 2 Uji Hipotesis Model Penelitian

Keterangan Beta t Sig. Hasil

Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap, Leverage, Komisaris Independen dan
Kepemilikan Institusional terhadap Agresivitas Pajak

Profitabilitas (H2) berpengaruh positif

terhadap Agresivitas Pajak -088 | -1,598 | .113 |  Ditolak

Intensitas Aset Tetap (H3z) berpengaruh

positif terhadap Agresivitas Pajak ~012 1 -809 | 420 | Ditolak
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Leverage (H4) berpengaruh positif

terhadap Agresivitas Pajak 030 | 2,145 | .034 | Diterima

Komisaris Independen (Hs) berpengaruh

negatif terhadap Agresivitas Pajak -.108 | -2,971 | .004 | Diterima

Kepemilikan Institusional (Hg)
berpengaruh positif terhadap Agresivitas | .002 116 | 908 Ditolak
Pajak

Berdasarkan tabel uji hipotesis tersebut, terdapat 2 hipotesis yang menghasilkan tingkat
T-Value diatas 1,9835 dengan tingkat signifikansi 5%. Sedangkan 3 hipotesis lainnya
menghasilkan tingkat T-Value dibawah 1,9835 dengan tingkat signifikansi 5% maka hipotesis
ditolak.

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa besar dampak yang dapat
mempengaruhi variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian menghasilkan
adjusted R-square dengan nilai 0,122, nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh ROA, FAI,
DAR, 10 dan IC secara simultan terhadap agresivitas pajak adalah sebesar 12,2%, dan sisanya
yaitu 87,8% dipengaruhi oleh variabel lain seperti pertumbuhan penjualan, likuiditas dan
komite audit.

DISKUSI

Penelitian ini menguji secara empiris dampak dari Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap,
Leverage, Komisaris Independen, dan Kepemlikan Institusional terhadap Agresivitas Pajak
dengan objek penelitian entitas manufaktur non-cyclical periode penelitian tahun 2021-2023.
Berikut pembahasan masing-masing hipotesis:

Pengaruh Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap, Leverage, Komisaris Independen, dan
Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji simultan F dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, disimpulkan bahwa
Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap, Leverage, Komisaris Independen, dan Kepemilikan
Institusional secara simultan memberi pengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan
consumer non-cyclical, sehingga Hi diterima. Sejalan dengan Shinta & Sihono (2023),
tingginya rasio profitabilitas mencerminkan besarnya laba perusahaan, tindakan agresivitas
pajak akan meningkat apabila perusahaan memiliki laba yang tinggi dikarenakan perusahaan
ingin pembayaran pajak kecil agar keuntungan maksimal. Perusahaan cenderung agresif
terhadap pajak jika intensitas aset tetapnya tinggi (Ahdiyah & Triyanto, 2021). Besarnya
intensitas aset tetap berarti aktivitas produksi perusahaan tinggi sehingga keuntungan
perusahaan meningkat, akibatnya entitas cenderung melakukan tindakan agresivitas pajak.
Entitas dengan /everage yang besar akan memprioritaskan laba yang didapat untuk membayar
utang perusahaan, perusahaan cenderung agresif terhadap pajak jika memiliki leverage tinggi
(Sulistyoningsih, 2023).

Sesuai riset Wulansari et al., (2020), banyaknya komisaris independen suatu perusahaan
akan mencegah perusahaan berlaku agresif terhadap pajak, artinya komisaris independen
menjalankan kewajibannya dengan baik sebagai pengawas operasional yang netral dan
objektif. Sejalan dengan Khan & Nuryanah (2023), tingkat kepemilikan institusi yang tinggi
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akan mendorong perusahaan agresif terhadap pajak karena pihak institusi akan memastikan
entitas menetapkan keputusan guna laba yang didapat pemegang saham besar.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil uji parsial t didapat bahwa, profitabilitas tidak memberi pengaruh
terhadap agresivitas pajak pada entitas manufaktur consumer non-cyclical, maka Hz ditolak.
Hal tersebut berarti tinggi rendahnya profitabilitas tidak memengaruhi terhadap tindakan pajak
yang agresif. Karena pajak merupakan kewajiban bagi perusahaan. Berdasarkan teori
kepatuhan, perusahaan sadar akan tanggung jawabnya untuk patuh terhadap peraturan yang
berlaku, termasuk aturan perpajakan. Ketika perusahaan telah patuh, profit yang besar ataupun
kecil tidak membuat perusahaan enggan membayar pajaknya.

Sejalan dengan hasil riset Selina & Gantino (2024); Sumiati & Ainniyya (2021) dan
Awaliyah ef al., (2021) bahwa tidak terdapat dampak signifikan antara profitabilitas dengan
agresivitas pajak. Hasil Khan & Nuryanah (2023); Shinta & Sihono (2023) dan Fitriani &
Indrati (2023) bahwa profitabilitas memberi pengaruh positif signifikan terhadap agresivitas
pajak.

Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Agresivitas Pajak

Dari hasil uji parsial t didapat bahwa intensitas aset tetap tidak memiliki dampak terhadap
agresivitas pada perusahaan manufaktur consumer non-cyclical, maka Hs ditolak. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa besarnya aset tetap entitas tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Mesin sebagai salah satu aset tetap yang signifikan bagi perusahaan
menufaktur untuk menghasilkan persediaan. Indikator utama laba perusahaan manufaktur
tergantung pada perputaran persediaan tersebut. Artinya aset tetap yang dimiliki perusahaan
bukan untuk bertindak agresif terhadap pajak, melainkan memaksimalkan penggunaan aset
tetap untuk tujuan produksi guna menghasilkan persediaan sehingga perusahaan dapat
memperoleh laba. Sesuai dengan teori kepatuhan, dimana entitas yang memiliki aset tetap
banyak atau sedikit jika telah patuh terhadap aturan perpajakan akan membayar pajaknya.

Sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa intensitas aset tetap tidak memberi
pengaruh pada agresivitas pajak (Rochmah & Oktaviani 2021); (Khasanah et al., 2022) dan
(Amalia, 2021). Bertentangan dengan hasil penelitian Ananda & Muliyani (2023);
Sulistyoningsih (2023) dan Ahdiyah & Triyanto (2021) intensitas aset tetap secara positif
memberi pengaruh terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji parsial t memperlihatkan bahwa /everage memberi pengaruh positif signifikan
terhadap ETR, sehingga Ha diterima. Artinya semakin tinggi leverage maka semakin besar
pula ETR, karena ETR yang besar mencerminkan minimnya tindakan pajak yang agresif pada
perusahaan manufaktur consumer non-cyclical. Karena utang entitas yang semakin besar maka
biaya bunga juga akan besar yang menyebabkan laba sebelum pajak akan berkurang, sehingga
perusahaan tidak perlu melakukan upaya agresivitas pajak (Amelia & Febyansyah, 2023).
Perusahaan yang mempunyai utang besar cenderung berupaya menjaga reputasi dimata
kreditor, sehingga terdapat kemudahan dalam rangka menuju pasar pendanaan (Sihono &
Munandar, 2023);(Jihene & Moez, 2019). Hal ini mendukung teori kepatuhan bahwa
perusahaan yang telah patuh terhadap regulasi perpajakan tidak akan berlaku agresif pajak.
Bertentangan dengan teori agensi yang menyebutkan terdapat benturan kepentingan antara
perusahaan (agen) yang memprioritaskan pembayaran utang daripada pajak dengan pemerintah
(prinsipal) yang menginginkan penerimaan pajak semaksimalkan mungkin.
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Hasil ini sejalan dengan Saprudin et al., (2024); Amelia & Febyansyah (2023); Khan &
Nuryanah (2023); Sihono & Munandar (2023) dan Jihene & Moez (2019) bahwa leverage
memberi pengaruh positif terhadap tindakan agresivitas pajak. Sedangkan (Amalia, 2021);
Waulansari et al., (2020) dan Khasanah et al., (2022) menghasilkan leverage berpengaruh
negatif terhadap tindakan agresivitas pajak.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji parsial t memperlihatkan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap ETR, sehingga HS diterima. Semakin banyak komisaris independen maka ETR akan
semakin kecil, nilai ETR yang kecil mencerminkan bahwa perusahaan agresif terhadap pajak.
Artinya walaupun komisaris independen pada perusahaan manufaktur consumer non-cyclical
banyak, perilaku pajak yang agresif tetap akan tinggi. Hal ini menunjukkan peran komisaris
independen dalam mengawasi perusahaan untuk taat kepada aturan perpajakan tidak terbukti
efektif. Dikarenakan komisaris independen entitas tersebut tidak memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup dalam kegiatan operasional perusahaan, sehingga tindakan pajak yang
agresif masih dapat dilakukan oleh perusahaan (Khan & Nuryanah, 2023). Berdasarkan teori
agensi, terdapat konflik keagenan yang terjadi, dimana perusahaan ingin membayar pajak
rendah dengan memanfaatkan celah hukum untuk melakukan tindakan pajak yang agresif,
sedangkan pemerintah ingin perusahaan membayar pajak sesuai aturan yang berlaku.
Komisaris independen tidak mampu melakukan fungsi pengawasannya dengan baik sehingga
masih terjadi tindakan agresif pajak di perusahaan. Bertentangan dengan teori kepatuhan,
tingkat kepatuhan perusahaan terhadap regulasi perpajakan masih rendah sehingga perusahaan
masih bertindak agresif terhadap pajak.

Sesuai dengan penelitian Putri & Andriyani (2020) dan Wulansari ef al., (2020) yang
mengatakan bahwa komisaris independen secara negatif memberi pengaruh terhadap
agresivitas pajak. Berbeda dengan Khan & Nuryanah (2023); Masrurroch ef al., (2021) dan
(Pratama et al., 2023) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji parsial t ditemukan bahwa komisaris kepemilikan institusional tidak memberi
pengaruh signfikan pada entitas manufaktur consumer non-cyclical, maka He ditolak.
Perusahaan manufaktur consumer non-cyclical yang memiliki rasio pemegang saham institusi
tinggi ataupun rendah tidak memengaruhi tindakan agresif terhadap pajak yang dilakukan
entitas. Tindakan agresif terhadap pajak tidak dipengaruhi oleh pihak institusi sebagai pihak
eksternal perusahaan karena tidak memiliki hak untuk andil dalam pengambilan keputusan
perusahaan, sebab pihak institusi telah menunjuk direksi sebagai perwakilan perusahaan.
Sejalan dengan teori agensi bahwa pihak institusi (principal) memberi wewenangnya kepada
direksi (agen) untuk bertindak mewakili prinsipal dalam setiap pengambilan keputusan
perusahaan. Pihak institusi mempercayai sepenuhnya laporan yang diterima dan tidak berperan
aktif dalam me-review laporan tersebut, sehingga besar kecilnya kepemilikan saham pihak
institusi tidak memengaruhi agresivitas pajak (Teguh & Nyale, 2024).

Sesuai dengan penelitian Teguh & Nyale (2024); Nurhidayah ef al., (2021) dan Azahra,
(2023) menyatakan, kepemilikan institusionl tidak memberi pengaruh terhadap agresivitas
pajak. Bertentangan dengan Khan & Nuryanah (2023); Putri & Andriyani (2020) dan Asalam
& Astuti (2023) menemukan pengaruh positif signifikan kepemilikan institusional terhadap
agresivitas pajak.
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PENUTUP

Disimpukan dari hasil penelitian jika secara simultan Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap,
Leverage, Komisaris Independen dan Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak pada entitas manufaktur consumer non-cyclical yang tercatat diBEI selama
periode tahun 2021-2023. Dari hipotesis pada penelitian ini, ditemukan bahwa 2 (dua) variabel
independen diantaranya Leverage dan Komisaris Independen memberi pengaruh terhadap
Agresivitas Pajak. Sedangkan 3 (tiga) variabel lain diantaranya Profitabilitas, Intensitas Aset
Tetap, dan Kepemilikan Institusional tidak memberi pengaruh terhadap Agresivitas Pajak.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada hasil koefisien determinasi, dimana pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen hanya sebesar 12,2%, artinya sebesar 87,8%
dipengaruhi variabel independen selain yang ada pada penelitian ini. Disarankan penelitian
selanjutnya dapat meningkatkan pengetahuan, seperti menambah variabel independen lain
seperti pertumbuhan penjualan, manajemen laba dan komite audit yang dapat memengaruhi
agresivitas pajak secara optimal. Dikarenakan perusahaan cenderung bertindak agresif
terhadap pajak dengan melakukan manajemen laba. Peran auditor sebagai pihak yang menilai
laporan keuangan perusahaan diharapkan mampu bersikap netral, bijak dan profesional agar
dapat mencegah entitas bertindak agresif terhadap pajak.

Implikasi penelitian untuk entitas agar bisa menghasilkan laporan keuangan yang baik
dan patuh terhadap kebijakan perpajakan, dikarenakan meskipun tindakan agresif terhadap
pajak suatu hal yang ilegal namun dapat berisiko bagi perusahaan. Selain itu fungsi
pengawasan komisaris independen perlu ditingkatkan agar efektif sehingga perusahaan
terhindar dari agresivitas pajak. Perusahaan yang patuh terhadap pajak akan lebih baik karena
membantu meningkatkan realisasi pendapatan negara untuk tujuan kesejahteraan seluruh
masyarakat. Bagi para investor untuk jeli dalam menilai performa bisnis perusahaan dan
memastikan bahwa performa bisnis tersebut sudah sesuai aturan pencatatan dan regulasi
perpajakan yang berlaku. Serta bagi Insitusi pajak harus memiliki pemahaman yang baik
terhadap pencatatan laporan keuangan perusahaan dalam berbagai sektor dan membuat serta
menerapkan regulasi yang tepat agar terhindar dari agresivitas pajak.
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